BUPATI BENGKALIS

KEPUTUSAN BUPATI BENGKALIS
NOMOR : 44 /KPTS/ T /2013

TENTANG

IZIN LINGKUNGAN KEGIATAN PEMBANGUNAN PLTG/PLTMG DURI DI DESA BALAI
PUNGUT KECAMATAN PINGGIR KABUPATEN BENGKALIS PROVINSI RIAU,
OLEH PT. PLN (PERSERO) PEMBANGKITAN SUMATERA BAGIAN UTARA

BUPATI BENGKALIS,

Menimbang . a. bahwa kegiatan Pembangunan PLTG/PLTMG Duri di Desa Balai
Pungut Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau oleh
PT. PLN (PERSERO) Pembangkitan Sumatera Bagian Utara
merupakan kegiatan yang wajib memiliki Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan (Amdal);

b. bahwa terhadap usaha dan/atau kegiatan yang wajib memiliki Amdal
dan dinyatakan layak ditinjau dari aspek lingkungan hidup, wajib
diterbitkan izin lingkungan;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan Bupati Bengkalis
tentang lzin Lingkungan Kegiatan Pembangunan PLTG/PLTMG Duri
di Desa Balai Pungut Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis,
Provinsi Riau oleh PT. PLN (PERSERO) Pembangkitan Sumatera
Bagian Utara ;

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang Pembentukan
Daerah Otonom Kabupaten dalam Lingkungatn Daerah Provinsi
Sumatera Tengah;

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah, sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah;

3. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah;

4. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup;

5.  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2007
tentang Pembagian urusan Pemerintahan antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota;

6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2012
tentang lzin Lingkungan;

7 Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 2008
tentang Tata Kerja Komisi Penilai Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan Hidup;
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: -8; : Peraturan Menten Negara Llngkungan Hldup Nomor 05 Tahun 2012 -

- tentang Jenis Rencana Usaha dan/atau’ Kegiatan Yang Wajib

‘ - Memiliki Analisis’ Mengenal Dampak Lingkungan; v
-~ 9. Peraturan ‘Daerah" Kabupaten Bengkalis Nomor 07 Tahun 2008

~tentang Penyelenggaraan urusan Pemerlntahan Daerah Kabupaten
Bengkalis; :

10. Peraturan ' Daerah' Kabupaten Bengkahs Nomor 10 Tahun 2008

~ tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan
- Pembangunan ‘Daerah dan Lembaga Teknis Daerah Kabupaten
S Bengkalls '

,Keputusan : Bupatl Bengkalls Nomor 496/KPTS/XII/ 2012 tentang
Kelayakan Llngkungan Analisis Dampak Llngkungan Hidup (ANDAL),
- Rencana. Pengelolaan ‘Lingkungan- Hidup (RKL) - Dan “Rencana
 Pemantauan Lingkungan = Hidup (RPL) Kegiatan Pembangunan’
: “~PLTG/PLTMG Duri Oleh PT. PLN (PERSERO) di. Desa Balai Pungut

- Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau.

MEMUTUSKAN

: iMembenkan izin Ilngkungan kepada
1. Nama Perusahaan = ' :  PT. PLN(PERSERO) Pembangkitan

Sumatera Bagian Utara

» 2. JenisUsaha - = : - Pembangkit Listrik Tenaga Gas

dan/atau Keglatan (PLTG)/Pembangkit Listrik Tenaga
Mesin Gas (PLTMG)

Penanggung Jawab '+ PLT. General Manager

A|amat Kantor . - J\. Brigjend Katamso Km. 5,5 Titi
Kuning Medan

"LOkaSI Keg|atan . ‘Desa Balai Pungut Kecamatan
Pinggir Kabupaten Bengkalis.

6 Deskr|p5| Keglatan A 4Pembangunan PLTG/PLTMG Dur|

dengan rincian:

- jarak bangunan dari jalan +100
meter dengan menggunakan
sumber energi berupa bahan
bakar gas dari PT.Trans Gas -
Indonesia (PT. TGI) dan High
Speed Diesel (HSD) yang akan

= - - disuplai oleh Pertamina -

- Daya terpasang pembangkit : 160
MW daya mampu : 150 MW

- Pola operasi pembangkitan :
penyedlaan aliran listrik

- Sumber air yang digunakan : air isi
ulang dengan kebutuhan alr/mesm

: 3 m®mesin, yaitu total 27 m*

snrkulaS| radiator

- Kebutuhan bahan bakar : gas 35

; .- MMBTU; HSD 4 ton/hari

- Sistem transportasi bahan bakar:
pipa(gas) & mobil tangk|(HSD)

-- Kapasitas tabung penylmpan gas:
40 MMBTU, tangki penylmpan
HSD 30 ton
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= Kebutuhan minyak pelumas :
.~ - 22.500 liter/12.000 jam ,
- Tinggi cerobong : maksimum 6
- meter dengan diameter cerobong
~ ‘bawah: 0,25 m;atas: 0,2 m
- Umur rencana keglatan PLTMG
15 tahun

"Ruang llngkup keglatan dalam izin lmgkungan ini mencakup keseluruhan
- kegiatan yang tercantum dalam Surat Keputusan Kelayakan Lingkungan
' ;Hldup PT. PLN (PERSERO) Pembangkltan Sumatera Baglan Utara. .

\ PT PLN (PERSERO) Pembangkltan Sumatera Baglan Utara dalam
melaksanakan keglatannya harus memenuhi persyaratan memiliki:

“Izin perlindungan dan- ‘pengelolaan lingkungan hldup untuk tahapan : .

konstruksn dan operaS| yang terdiri atas: ;
1. 1zin® penylmpanan sementara Ilmbah bahan berbahaya dan-
-~ beracun; . ‘ :

2. lzin pembuangan limbah cair.

“' 8 b. Iz:n usaha dan/atau |Z|n Iamnya yang terkalt dengan keglatannya

InstanS| pemben izin Wajlb memperhatikan izin Ilngkungan sebagai syarat |

. -penerbitan izin: dalam pelaksanaan keglatan sebagalmana dlmaksud
. ‘dalam dlktum KETIGA ,

= PT PLN (PERSERO) Pembangkltan Sumatera Baglan Utara, dalam ‘

melaksanakan keglatannya ‘harus memenuhi. kewajiban melakukan
pengelolaan. dampak  sebagaimana ‘tercantum  dalam  rencana
pengelolaan lingkungan dan rencana pemantauan lingkungan (RKL-RPL)

~sebagaimana tercantum dalam Lamplran | yang merupakan baglan tldak .
fterplsahkan darl Keputusan Bupatl ini.

l

Selain kewajlban sebagalmana dlmaksud dalam dlktum KELIMA

.-_penanggung jawab usaha dan/atau- kegiatan ‘melakukan pengelolaan

dampak dengan pendekatan sosial ekonomi dan institusi sebagaimana

idlmaksud dalam Lamplran il yang merupakan baglan tidak terplsahkan
‘darl Keputusan Bupat| ini. ‘ o

Penerbitan izin sebagalmana dimaksud dalam dlktum KETIGA wajlbv, e
- mencantumkan segala persyaratan dan kewajlban yang tercantum dalam
~_Lampiran .1 dan Lampiran |l Keputusan lzin Lingkungan ini, dalam
- melakukan kegiatan Pembangunan: PLTG/PLTMG Duri di Desa Balai
- Pungut Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis, oleh PT . PLN
B (PERSERO) Pembangkltan Sumatera Baglan Utara :

. Izin Lingkungan ini berlaku sama’ dengan masa berlakunya masa izin
: usaha danlatau keglatan » . . '

T 'Penanggung jawab usaha danlatau keglatan Wajlb mengajukan :
“permohonan perubahan izin lingkungan apablla terjadi perubahan atas

rencana usaha ‘dan/atau kegiatannya sesuai dengan kriteria perubahan.
yang tercantum dalam. Pasal 50 Peraturan Pemerlntah Nomor 27 Tahun

| = 2012 tentang Izm ngkungan

T ;Menyampalkan Iaporan pelaksanaan persyaratan dan kewajlban

sebagaimana dimaksud dalam Lampiran | dan Lampiran ll, yang terkait
dengan komponen fisik, kimia, dan biologi, setiap 6 (enam) bulan sekali

5 sejak Keputusan Bupati ini ditetapkan kepada Bupati Bengkalls u.p
= Kepala Badan Llngkungan Hndup Kabupaten Bengkalls :




KESEBELAS

KEDUABELAS

KETIGABELAS

Menyampaikan laporan pelaksanaan persyaratan dan kewajiban
sebagaimana dimaksud dalam Lampiran | dan Lampiran Il, di luar dari
komponen fisik, kimia, dan biologi, setiap 6 (enam) bulan sekali sejak
Keputusan Bupati ini ditetapkan kepada instansi lain yang membidangi
sebagaimana tercantum dalam Lampiran | dan Lampiran Il

Apabila berdasarkan hasil pelaksanaan usaha dan/atau kegiatan, timbul
dampak lingkungan hidup di luar dari dampak yang dikelola sebagaimana
dimaksud dalam Lampiran | dan Lampiran |Il, penanggung jawab usaha
dan/atau kegiatan wajib melaporkan kepada instansi terkait,
sebagaimana dimaksud dalam diktum KESEPULUH dan diktum
KESEBELAS.

Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Bengkalis
padatanggal 18 Da~nvAact 2013

LIS,/

Keputusan Bupati ini disampaikan kepada Yth.:

1. Gubernur Riau di Pekanbaru;

2. Kepala Badan Lingkungan Hidup Provinsi Riau di Pekanbaru;
3. Kepala Pusat Pengelolaan Ekoregion Sumatera;

4. Yang Bersangkutan.
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No

Tolok Ukur’

3,

Periode

Institusi Pengelola

<~ “adalah

: ; " Tujuan Pengelolaan’ mmzom:m _umzmm_o_mm: _._:ox_._sums .,.w_.oxm,mm :
J o g - . ] : -
m.z_;m. mic,m x m,:icm_. o,maum_,n ., Dampak Lingkungan Hidup : Hidup - , Y mmsmm_o_mms -Pengelolaan | pelaksana | ‘Pengawasan Pelaporan ,
A | TAHAP KONSTRUKS! : by . |
| Jenis Kegiatan yang . | Tolok ukur Memberikan © Melakukan  koordinasi -  dan Lokasi - Pengelolaan PT.PLN |BLH. BLH Kabupaten
dampak - | menjadi sumber dampak yang | kesempatan kerja dan bekerjasama_ ~.-dengan ; pengelolaan | lingkungan. ...... .(Persero)....| Kabupaten .:..... Bengkalis dan -
yang timbul | dampak adalah .| digunakan .| berusahapada-- = """ pamerintah setempat dalam lingkungan . | dilakukan pada | - | Bengkalis, BLH|BLH Propinsi . -
taah | mobisas | laahjumah | masyoskallempater | pokuniongaete | RPE | S | B renaga|
v K : 1j yang berada di sekitar | & poconima tenaga kerja dengan sa Balai penerimaan - inas e
e | et | renelotedar oo 1R | o | s
. masyarakat bekerja " menurunkan m:%_ﬁ. e .woawmsz a ya m_:%o_q ) L Wmsmxm_w._m; dan
: ‘ : pengangguran di . o abupaten inas- Tenaga
wilayah studi. . S Mempersyaratkan . pada |. Bengkalis Kerja Propinsi|.
T " kontraktor - untuk . menerima |- provinsi Riau Riau
-.tenaga kerja lokal . TR
| © Memberkan - informasi - secara
o transparan . kepada . masyarakat
terutama . masyarakat di sekitar
wilayah - studi tentang - adanya
.. kegiatan penesimaan tenaga kerfja.:
| @  Melaksanakan program CSR
: : * yang bersifat ekonomi produktif
"' dan padat karya sehingga dapat
. memberikan lapangan kerja bagi
., para angkatan kefja sebagai. .:
alternatif pengganti atas -

v

keterbatasan kesempatan kerja.




' Tujuan Pengelotaan

G

Institusi Pengelola

. - Tolok Ukur Rencana Pengelolaan Lingkungan . - Lokasi Periode
No | Jenis U,maumx mcaamq onavmx Dampak Lingkungan Hidup 0 - Hidup -, o W _.umaum_o_wm? Pengelolaan. | pejaksana | - Pengawasan Pelaporan
Jenis ‘Keglatan yang .. | Tolok ukur Tujuan pengelolaan - | @ Melakukan ~ koordinasi %L. Lokasi .. . | Pengelolaan PT.PLN-. |BLH | BLH Kabupaten
dampak menjadi sumber | dampak yang | .ini adalah untuk - bekerjasama .- dengan | pengelolaan . lingkungan (Persero). | Kabupaten Bengkalis dan
yang timbul | dampak adalah .| digunakan meningkatkan pemerintah - setempat - dalam | lingkungan dilakukan pada... . Bengkalis, BLH| BLH Propinsi
adalah mobilisasi . ialah persepsipositif . . |. . perekrutan tenagakerja. - - || hidup adalah - | saat .. & Propinsi _Riay,| Riau =
persepsi tenaga kerja munculnya masyarakat terhadap . % Menerima . ' tenaga - kerja! Desa Balal penerimaan Dinas Tenaga
masyarakat persepsi ' | kegiatan 1 7 dengan Bmau ;o&,mmxm: | Pungut tenaga kerja Kerja . -
: : positf - tenaga kerja yang wmqmmm_ dari Kecamatan bedangsung Kabupaten
masyarakat masyarakat tempatan. Pinggir o Bengkalis dan
sehingga tidak , ¥ patan. ‘1 Kabupaten Dinas Tenaga
terdapat < - 'S Mempersyaratkan -~ pada | Bengkalis | Kerja ~Propinsi
" persepsi ; - . kontraktor - untuk -~ menerima | provinsi Riau Riau S
negatif dari tenaga kerja lokal i B e e
masyarakat - & Memberikan informasi secara |’/
: terhadap ! " transparan - “kepada ] )
kegiatan masyarakat terutama : ' v
i : masyarakat di sekitar. wilayah i
: .- studi tentang adanya kegiatan { | , -
- penerimaan tenaga kefja. 4
& Melaksanakan program CSR
: yang bersifat ekonomi produktif ,
dan padat karya sehingga . :
: dapat memberikan lapangan . :
: ; _ kerja bagi para angkatan kerja_ SR e sy e o | T
L L e B el IR ety R "7’ sebagai alternatif pengganti ;
: .- atas keterbatasan kesempatan | g
. " kerfja. b
Jenis Kegiatanyang - | Tolok ukur -~ | Tujuan dilakukannya " _umzowemm: . frekuensi | Lokasi .| Pengelolaan PT.PLN BLH BLH Kabupaten
dampak - "~ | menjadi sumber | dampak yang | pengelolaan ‘ pengangkutan per-alatan dan pengelolaan - | lingkungan (Persero). | Kabupaten * - { Bengkalis dan "
<n=o timbut amﬁumx adalah ' | digunakan lingkungan hidup : 7 material. T lingkungan &_wx:xm: o wmsuxm_w.%rz W_.I Propinsi
adalah mobilisasi “ilalah adalah untuk : ) i , : hidup adalah - | selama Propinsi - Riau,| Riau :
peningkatan | peralatandan . | peningkatan | menekan dampak - 4 _um.,.nm.:_nwsg ua.‘m_msz n.Mmﬂ jalur © | kegiatan Dinas “Tenaga] =
bangkitan - - - | material. kepadatan lalu | peningkatan " - mz_m _MH_M vmo«m ' m"cmx transportasl - | mobilisasi - Kerja .. :
{alu lintas g lintas < - bangkitan lalu lintas - ;_L_m_mzswa pada -jam > | daratyang * ! peralatan dan Kabupaten .
dan oo darat/laut dan ‘| dan kerusakan jalan o to x - dilalui pada material Bengkalis - dan
kerusakan kerusakan | yang akanterfjadi . | = Memasang rambuambu lalu | saat . - berlangsung Dinas Tenaga
jatan jalan yang O oo intas. 0o | mobilisasi o f L Kerja _ Propinsi
o terjadi . & Mengatur - laju’  kecepatan | peralatan dan Riau
- 2. kendaraan (s 30 km/jjam). material
9. Mengalokasikan program - 43
community development untuk . 4, ;
2 perbaikan dan perawatan jalan.
Jenis Kegiatan yang Tolok ukur Tujuan dilakukannya b _sosouc:uxm: penutup . bak Lokasi = “Pengelolaan PT. PLN BLH BLH Kabupaten
dampak - menjadi sumber | dampak yang ‘| pengelolaan ) y pengelolaan lingkungan (Persero). | Kabupaten Bengkalis dan

" ... kendaraan saat pengangkutan

\N B
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T . ; o . O] I N Institusi Pengelola
. Tolok Ukur Tujuan Pengelolaan Rencana Pengelolaan Lingkungan | - Lokasi Periode
, ZoA : .._m:_w Um:.umx. Sumber _u.mavmx Dampak Lingkungan Hidup Hidup - ; ~ _um,sma_o_mm: Pengelolaan’ | pejaksana.| Pengawasan _...m_mvoasﬁ
yang timbul | dampak adalah | digunakan lingkungan hidup material. ‘ . “ lingkungan dilakukan Bengkalis, BLH{ BLH Propinsi
adalah .~ | mobilisasi adalah kadar | adalah untuk’ '® Penyiraman - Jalan  jika | hidup adalah selama Propinsi . Riau, | Riau
penurunan | peralatan dan debu di bawah | menekan dampak © " berdebu/musim kemarau di‘} jalur kegiatan Dinas Tenaga ,
kualitas material baku mutu penurunan kualitas sekitar jalan yang berdekatan; transportasi -~ | mobilisasi Kerja
udara (debu) Lo udara ambien | udara (debu) yang " dengan - pemukiman _dalam’ | darat yang peralatan dan Kabupaten
: mw_w:ww @_.a:om.._ terjadi s wilayah studi. - || dilalui pada u_mmhmam_ wgcwm_w dan
PP.41 Tahun |~ - , . i} saat . angsung - inas -Tenaga
1909 . | o Mengalur _wﬁﬁxﬁﬂgmm mobilisas! i Keda Propinsi
‘ - km/jam) - dan -frekuensinya: nﬂﬂmwm_: dan W_mc '
© pada‘ ‘. saat melewati
} * permukiman : e
f 9 " Mengalokasikan program CSR | %
untuk  perbaikan  dan |
perawatan jalan o
- ' . 1, .
Jenis Kegiatan yang Tolok ukur .| Tujuan dilakukannya 9 Pengaturan kecepatan | Lokasi Pengelolaan | PT.PLN BLH , BLH Kabupaten
dampak- menjadi sumber | dampak yang | pengelolaan lingkungan - kendaraan proyek (s 30 kmjam) pengelolaan lingkungan (Persero). | Kabupaten Bengkalis dan
yang timbul * | dampak adalah - | digunakan hidup adalah untuk " pada saat melewati pemukiman. | lingkungan dilakukan - . ", | Bengkalis, BLH| BLH Propinsi
« | adalah : mobilisasi - adalah tingkat - | menekan dampak ,0 Aktivitas mobilisasi kendaraan hidup adalah selama Propinsi = Riau, | Riau :
“ | Peningkatan | peralatandan Kebisingan di | peningkatan kebisingan | ~ 1o o e obflisa a.msamxmz jalur © kegiatan Dinas = Tenaga| -
Kebisingan - -} material bawah baku © | yangterjadi - dilakukan pada m_mz_ hari jam transportasi mobilisasi Kerja
SR R N mutu N . 07.00-17 oﬂv, ang daratyang | peralatan dan Kabupaten Lo e
Kebisingan = | . T i - | dilalui pada material T T Bengkalis ;. dan
- : | sesuai dengan : saat .. .. | bertangsung Dinas Tenaga
KepmentH : mobilisasi L Kerja. Propinsi
no. 48 Tahun peralatan dan Riau
1996 . . material .-
~B.""| TAHAP OPERASI :
Jenis Kegiatan yang - Tolok ukur Tujuan dilakukannya - | © -Mengurangi konsentrasi- gas Lokasi ™ Pengelolaan.. | PT.PLN | BLH. BLH Kabupaten
dampak menjadi sumber . | dampak yang - | pengelolaan .+]" " " buang .. dari .’ pengoperasian pengelolaan - | lingkungan (Persero). | Kabupaten Bengkalis dan
yang timbul * |dampak adalah digunakan lingkungan hidup - " mesin pembangkit dilakukan | lingkungan dilakukan Bengkalis, BLH{ BLH Propinsi
adalah '~ "|pengoperasian adalah = adalah untuk . dengan cara menjaga sistem | hidup adalah . '| selama Propinsi Riau, | Riau
_penurunan ' [sistem - - | Peraturan - | menekan dampak . _ ".pembakaran . .* {combustion sistem = . | operasional Dinas Tenaga ’
kualitas pembangkit - - Menteri penurunan kualitas - i cahmber) berjalan .. normal, pembangkit ;- | pembangkit . Kerja . .
udara utamadan | - | Negara " | udarayang terjadi _sehingga - dapat - mengurangi | utama dan PLTG/ PLTMG Kabupaten
pelengkapnya Mﬂnxcmmw: T ST .. . konsentrasi gas buangan’ .. -’ -pelengkapnya | berlangsung _mumznxm_m.w dan
; idup Nomor : N I SR . » inas . Tenaga
21 Tahun © ©  Mengoperasian alat pengendali | /. Kerja . Propinsi
2006 tenta pencemaran udara yang terdid | - . Riau
Baku _sscam ESP, : NOx - Low - Bumner, dan ,
Emisi " penggunaan Boiler tipe CFP. = -
Sumber S Pengoperasian sistem_
Tidak penanganan abu(fly ash dan
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“ Lokasi -

Institusi Pengelola

Tidak Bmzom_:,_.ﬁz _micuz

; * Tolok Ukur Tujuan Pengelolaan | Rencana _um:cm_o_»ma _._:uxsam: Periode
.No | Jenis Dampak mcac_o_. Dampak Dampak E:u_&:ow: Hidup Ia:o RN M‘, " Pengelolaan mo:mm_o_mmz; Pelaksana | Pengawasan _um_muoB:
Bergerak ” botom ash) yang _mam...,
Bagi Usaha lingkungan, " A
Mmoﬂwﬂm _Penyiraman futin vmam ash,
. . disposal area. -
pembangkit o SOPOSRLAMEA i
‘Tenaga ‘ !
Listrik Termal
Lampiran 1A
. ) 0] . 21 . . k i y )
Mm:_m ‘ _Awn_.mwm.: yang | Tolok ukur Tujuan dilakukannya Peralatan  yang menimbulkan | Lokasi Pengelolaan PT.PLN BLH " | BLH Kabupaten
mSvN bul m.ma_m_ sumber | pengelolaan | pengelolaan kebisingan (generator) | pengelolaan lingkungan (Persero). " j Kabupaten Bengkalis dan
<M:_m :3 u ampak -adalah | “yang - - lingkungan hidup ditempatkan  dalam ruangan | lingkungan dilakukan SR Bengkalis, BLH| BLH Propins
adalal operasional . . dilakukan adalah untuk - ““tertentu  sehingga - meredam | hidup adalah | selama . Propinsi _ Riau, | Riau
mmnms.uxmnm: PLTG/PLTMG adalah Bmﬂmxnz dampak - kebisingan ke luar area proyek. | Sistem operasional Dinas Tenaga
oo || Kepsusan | kebisiganyang Unke mengurangt thgat | Smain | PLTGIPLTUG Kabupaten
Negom terjadi * - PLTGIPLTMG dapat dilakukan X_S_ox%sa, berlangsung 1 iAot ST P
Lingkungan . Ll - .dengan - menanam .. pohon. e e f et T Kerja Propinsl|
- - e 1 Hidup No48 B : pelindung - ~di -+ halaman | . Riau - . -
- tahun 1996 v_..qo:u_.q;o. o :
. tentang Baku Jenis -+ - pohon: yang |-
Tingkat : - direkomendasikan adalah
Kebisingan- : glodokan (Polyalthia - longifolia)
L - . %:umagamémswaxsama
1,6 meter.
-Perlu penggunaan alat penutup
telinga bagi para karyawan
yang berada di lokasi Bmms
pembangkit
Jenis - |Kegiatan yang Air sungai “Tujuan dilakukannya " Mengelola _ limbah , ummmn Lokasl Pengelolaan PT.PLN . [BLH BLH Kabupaten
dampak menjadi sumber | mengacu pengelolaan - , . domestik - dengan' cara | pengelolaan . lingkungan (Persero). " | Kabupaten Bengkalis dan
<m=o timbul - {dampak adalah Peraturan- lingkungan hidup * . bekerjasama dengan Intansi lingkungan - | ditakukan Bengkalis, BLH| BLH Propinsi
adafah operasional Pemerintah adalah untuk Terkait . atau _membangun | hidup adalah | selama Propinsi - Riau, | Riau
penurunan - |PLTG/PLTMG No. 82 Tahun | menekan dampak .- fasilitas pengolahan sampah | kawasan operasional Dinas - Tenaga
kualitas air 2001 tentang |- penurunan kualitas air sendiri yang mengacu.pada mrMerAZQ pembangkit Kerja
sungai dan pengendalian sungaidanairtanah | -~ “ Uy - No 18 Tahun 2008 1ot PLTG/ PLTMG Kabupaten
air tanah pencemaran - | - , : tentang " Pengelolaan beriangsung Bengkalis - dan
air - Sampah. . o Dinas Tenaga

Kerja ' Propinsi




i

No

Jenis Dampak

Sumber Dampak

- Tolok Ukur
Dampak

Tujuan Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Rencana _uws,cm_o_mu: Lingkungan

H

“Hidup . N,

.’ Lokasi

Pengelolaan -

Periode
Pengelolaan

Institusi Pengelola

~ Pelaksana

Pengawasan

cair dari- oli- catcher moom_.mp
A

-~ langsung ke perairan. "7

Limbah = domestik dikelola |
dengan - cara’ membangun
sistem bak penampungan..
Limbah cair yang keluar dari
oil ‘catcher. . harus . sesuai
baku mutu sebelum di buang
ke ' lingkungan - -perairan.

‘Baku mutu yang digunakan

- dihasilkan

berdasarkan Kepmen LH No.
112 Tahun ' 2003 tentang
Baku - Mutu = Air  Limbah
Domestik. = .

Limbah . tergolong B3 yang
dari  kegiatan
operasional dikelola
berdasarkan Permen LH No

.30 Tahun 2009 tentang

Perizinan Limbah B3.

. Menjaga kebersihan kamar

mesin dar tumpahan

e e

Riau

Pelaporan

Jenis :
dampak
-yang timbul .
adalah
gangguan
biota . ,
perairan

Kegiatan yang -
menjadi sumber
dampak adalah -
operasional
PLTG/PLTMG

Tolok ukur

- dampak yang

digunakan .
berdasarkan
kelimpahan
dan -

keanekaraga
man B
plankton,

bentos dan

“ nekton

.._‘&:m: &_mx:xmzim :

pengelolaan .

flingkungan hidup".

adalah untuk
menekan dampak
gangguan biota
perairan

P

pengisian minyak/ofi;~—— -

Mengelola . -limbah ~ ~padat
domestik ... - dengan cara
bekerjasama - dengan Intansi
Terkait -~ atau - membangun

fasilitas . pengolahan sampah

sendiri yang - mengacu . pada

. UU No 18 Tahun 2008 tentang

)

dari .. 0il
langsung ke perairan.
‘Limbah - - domestik

~dengan -

2

Pengelolaan Sampah. .

Tidak mengalirkan limbah cair
catcher. secara

dikelola
cara

- sistem bak penampungan.

“ Limbah "cair dari oil catcher

yang keluar harus sesuai baku
mutu sebelum di buang ke
lingkungan - perairan.  Baku
mutu yang .- = digunakan
berdasarkan Kepmen LH No.

membangun:

Lokasi
pengelolaan
lingkungan
_hidup adalah
kawasan

PLTG/PLTMG

Pengelolaan
lingkungan
dilakukan
selama.
operasional
pembangkit
PLTG/ PLTMG
berlangsung

'PT. PLN
(Persero).

1 Kerja"

BLH
Kabupaten
Bengkalis, BLH
Propinsi - Riau,
Dinas Tenaga
Kabupaten
Bengkalis dan
Dinas  Tenaga

w_mc

Kerja " Propinsl| .

BLH Kabupaten
Bengkalis dan
BLH Propinsi
Riau

10




I ) A o «
& SRR
No |Jenis Dampak | Sumber Dampak ._,m_ox Ukur Tujuan Pengelolaan .mmsom:m _uosom_o_mm: ::cxcsom: -; Lokasi Periode’ _:ms._._m._ Pengelola
ampak Lingkungan Hidup - .. .. . Hidup ! | . Pengelolaan Pengelolaan Pelaksana | Pengawasan Pelaporan
‘ , - o L , Y R R L 112 Tahun 2003 tentang Baku s o
AR o o o _ o . ; . . - 71" “ " Mutu Air Limbah Domestik. ;
: ‘ . o 0.,_._38_._ tergolong B3 -yang:| .
. 'dihasilkan .~ dari - kegiatan
o ST e £ operasional - .- dikelola
I I A T berdasarkan -Permen LH No
: : i S .-30 © .Tahun- ' 2009 " tentang ,
R L RO g , e . A BT ; Perizinan Limbah B3. - -
o A TP RTINS IR O St : . o 4] D Menjaga kebersihan kamar .
o i e e e B BT IR . B i S fa . mesin dari tumpahan vo:m_m_m: |
G T . : e e : S [ 355_&0__ . L ‘

, Jenis |Kegiatanyang | Tolokukur . | Tujuan dilakukannya | D Mengelola imbah  padat | Lokasi Pengelolaan | PT.PLN -~ |BLH .~ | BLH Kabupaten
dampak . menjadi sumber. | dampak yang | pengelolaan , domestik . dengan  cara | pengelolaan - lingkungan - .| (Persero). ..-| Kabupaten Bengkalis dan
yang timbul |dampak adalah | digunakan .| lingkungan hidup , bekerjasama dengan Intansi lingkungan ditakukan .. - s Bengkalis, BLH{ BLH Propinsi

., | adalah " - loperasional | berdasarkan | adalah untuk - . Terkait: atau membangun | hidup adalah .} selama . o " | Propinsi - Riau, | Riau
, gangguan .. {PLTG/PLTMG gangguan menekan dampak .- | .. ‘fasilitas pengolahan sampah kawasan operasional - - | - Dinas Tenagaj- -
‘ vegetasi . p . o0 yang terjadi | gangguanvegetasi |’ . sendiri yang mengacu-pada PLTG/PLTMG | pembangkit - | Kerja -
: I ‘pada S o ~UU -No .18 ~Tahun - 2008 i , PLTG/ PLTMG : Kabupaten - -
vegetasi oo oe| o tentang: Pengelolaan | .~ | berlangsung : Bengkalis . dan
ST S P o sekitarlokasi. | ~ | sampah. : e A N Dinas Tenaga
s ;,. . IR y . : - kegiatan : SR TR & Tidak ~mengalirkan limbah : - o S . Kerja _uau__,.m_ :

i e | RIAU

. |uil cair dari-oil catcher-secara |-
8 e ‘ . ) : L : s el A i - 0 el o T E T _N_JQMCDQ ke Umﬂﬂmﬂmﬂ. - . S : .
N R N S R REREE N e B L p e e O _Limbah domestik dikelola

dengan - cara ‘ membangun
sistem bak penampungan.

o Limbah cair yang dihasilkan | SR RUU R o ,
S . . L o v . S L - ~| =" dari oil catcher harus sesual L L Ao -
o R ; SeEnE S C S R S ; S o S| baku mutu sebelum di buang S I , -
SR A BT ERETRR P S DT : ’ , o L "~ ke lingkungan = perairan. | - ' ERLIE SR BT : .
“ Baku mutu yang digunakan S - L
berdasarkan Kepmen LH No. O FRTT ‘ : :
112 Tahun ' 2003 : tentang R B 1. .
: , . . R R Baku Mutu ~Air  Limbah | & . : ‘
b ‘ A o ' Domestik. 1
: N ; - R , & Limbah nm_.co_ozo B3 'yang
’ R S o o S - dihasilkan  dari- - kegiatan
o ) o S ‘ - - operasional - - dikelola
S _berdasarkan Permen LH No
‘ 30 Tahun 2009 . tentang
o ! . ) K . Perizinan Limbah B3. ..~
o o . : SRS DR L | © . Menjaga kebersihan kamar
; , : . : ’ : . mesin  dari  ..tumpahan

11




»
S

No | Jenis Dampak | Sumber Dampak ._.m_ox Ukur ...:.Em: vmzum_m_mmz mm:om:m _umzom._o_mm: Lingkungan |- " Lokasi Periode _=w~_em_,_um=uo_o_m
) . ampak Lingkungan Hidup . _Hidup Pengelolaan Pengelolaan . | pgjaksana | Pengawasan Pelaporan
pengisian minyak/ofi . H
Jenis Kegiatan yang Tolok ukur - '| Tujuan dilakukannya 'Menerima  keluhan . dari | Lokasi: Pengelolaan PT.PLN |BLH BLH Kabupaten
dampak - menjadi sumber |- dampak yang | pengelolaan masyarakat di sekitar lokasi | pengelolaan lingkungan (Persero). ” - | Kabupaten Bengkalis dan
yang timbul - {dampak adalah digunakan ° fingkungan hidup kegiatan 'terhadap” penyakit lingkungan dilakukan - o < .| Bengkalis, BLH| BLH Propinsi
adalah operasional berdasarkan - | adalah untuk yang diderita bila diidentifikasi | hidup adalah | selama - . Propinsi: Riau, | Riau -
munculnya:: - |PLTG/PLTMG . .E.,Mx menekan dampak - “. bersumber dari kegiatan - Desa Balai operasional Dinas - .Tenaga| ...
persepsi : N terdapatnya - | persepsi negatif. : ‘Pungut pembangkit Kerja & ;
negatif - persepsi masyarakat dan Rmhmx.:xm: vo:aocm,s:namwm_ Kecamatan PLTG/ PLTMG Kabupaten
masyarakat negatif dari meningkatkan _uomﬂammnmam t t engan Pinggir berlangsung Bengkalis ‘dan
- : masyarakat | persepsi positif uskesmas setempat. Kabupaten , ) Dinas .Tenaga
terhadap ‘ Memberikan bantuan kepada | Bengkalis Kerja Propinsi
kegiatan , masyarakat setempat yang | Provinsi Riau Riau
operasional sifatnya insidentil. i : e
: e Melaksanakan program CSR
yang °  bersifat . ekonomi i
produktif -dan - padat karya B
: sehingga dapat :memberikan g
_lapangan _ kerja . bagi . para ‘
; angkatan . kerja . sebagal :
alternatif - pengganti = atas :
. keterbatasan kesempatan E - )
el kerja s L ] e ] B -
Jenis - Kegiatan yang Tolok ukur Tujuan dilakukannya Melakukan =~ * . pengelotaan Lokasi* =~ - '] Pengelolaan PT.PLN BLH - BLH Kabupaten
dampak ' --. |menjadi sumber -} - dampak yang - | pengelolaan " limbah sehingga pada saat | pengelolaan lingkungan (Persero). ..~ | Kabupaten Bengkalis dan
yang timbul . |dampak adalah digunakan . lingkungan hidup dibuang " kefingkungan - telah lingkungan . : | dilakukan .. e -} Bengkalis, BLH| BLH Propinsi
.| adalah" : operasional " berdasarkan . { adalah untuk sesuai ‘dengan  baku - muty | hidup adalah . | selama ‘ Propinsi .. Riau, | Riau
gangguan - |PLTG/PLTMG tingkat menekan dampak ., yang dipersyaratkan. kawasan | operasional Dinas Tenaga| -~
kesehatan - | ’ i terjadinya penurunan kesehatan Melakukan emeriksaan PLTG/PLTMG | pembangkit Kerja L :
masyarakat . gangguan masyarakat kesehatan mas mwm_&n secara P PLTG/ PLTMG Kabupaten
b kesehatan S borkala d .< tal secar: berlangsung Bengkalis dan
masyarakat erkala dan gratis . o R Dinas Tenaga
akibat . - e o ) ' Kerja Propinsi
operasional ; Riau: "7 -
‘PLTG/PLTMG ‘ s
12
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2. Matrik Ringkasan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) PLTG/PLTMG Duri

; : . . Metode Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
Dampak ; Parameter | . 330 Rencana , - Lokasi
No _uw””mo WM_MNM_” mvm_.wcwmmm Pemantauan Lingkungan Metode Pengumpulan & Pemantauan _is_mq_wﬂciowmcm intansi | - Intansi " Petaporan
| oip antau : s Dipantau ... Hidup - - AnalisisData .. . . ::m_w%.“w_m: Pemantauan Pelaksana _uasmm.imm‘ . :
A. | KONSTRUKSI L g Ve o
Dampak Kegiatan = yang | Parameter . Tujuan dari. pemantauan | « . Pengumpulan data dilakukan Lokasi Periode PT.. .. PLN|BLH BLH Kabupaten
penting - yang | menjadi - sumber |lingkungan - - |ini adalah untuk | . dengan menggunakan data {pemantauan pemantauan (Persero) .. | Kabupaten Bengkalis  dan
periu dipantau | dampak ‘adalah |yang " dipantau | mengetahui  sejauhmana sekunder, - yaitu-. . data [lingkungan lingkungan - _... .- .| Bengkatis, BLH { BLH . Propinsi
adalah mobilisasi tenaga | adalah - jumlah | kegiatan pengelolaan penerimaan karyawan .yang | adalah . |dilakukan . sekali Propinsi - Riau, | Riau-
munculnya kerja - tenaga  kerja|lingkungan . - yang diambil . dari . bagian |managemen selama mobilisas! , Dinas - Tenaga :
peluang kefja o tempatan yang|dilakukan oleh personalia - atau .~ HRD {PT.; PLN | tenaga kerja Kerja _
masyarakat : diterima pemrakarsa  -terhadap perusahaan. (Persero) - pada tahap | Kabupaten .
. bekerja ., |dampak ~ yang - telah Data - kuantitatif - dianalisis| ¢ - konstruksi - -dan Bengkalis dan
- dinyatakan sebagai dengan teknik - tabulasl dilanjutkan . pada Dinas - Tenaga
dampak negatif penting. |- - frekuenst dan tabulasi silang, tahap -~ operasi Kerja. Propinsi
, Disamping itu juga dapat dan - data - kualitatif -~ akan setiap . setahun Riau -
|menjadi bahan masukan dianalisis - dengan Content sekali
; untuk - . meningkatkan Analysis o ; e
efektifitas .. - pengelolaan} .. ¥ ‘
secara - rutin dan : ;
berkesinambungan serta
untuk - meminimalisasi : BT R
o) ... |terhadap . .. perubahan s e e S R TR ‘
- R o . ) kondisi lingkungan : R . -
Dampak Kegiatan  yang | Parameter Tujuan dari * pemantauan Pemantauan dilakukan {Lokasi - Periode PT. PLN [BLH BLH Kabupaten
penting ' yang | menjadi - sumber | lingkungan ini adalah untuk dengan teknik ‘sampling. | pemantauan pemantauan (Persero) - | Kabupaten Bengkalis dan
periu dipantau | dampak . adalah | yang - dipantau | mengetahui - sejauhmana Pemilihan ~ -~ responden |lingkungan | lingkungan ‘ Bengkalis, BLH |BLH . - Propinsi
adalah mobilisasi tenaga | ialah " | kegiatan : pengelolaan dilakukan  dengan _teknik |adalah di Desa |dilakukan sekall Propinsi  Riau, | Riau T
persepsi - kerja terdapatnya lingkungan yang dilakukan " purposive sampling. |Balai ~ Pungut|selama mobilisasi Dinas ~Tenaga
masyarakat di | persepsl positif | oleh pemrakarsa terhadap Sampel adalah - kepala {Kecamatan . ltenaga . . kerja . |Kerja = .
sekitar * lokasi masyarakat dampak ° yang " telah| ' rumah tangga di wilayah Pinggir . pada tahap Kabupaten ,
kegiatan terhadap dinyatakan sebagai| ' “studi.” ~ Disamping - itu |Kabupaten konstruksi . ‘danl. Bengkalis dan .
,V rencana ‘|dampak - negatif ‘penting.| = wawancara juga . dilakukan Bengkalis = dilanjutkan pada Dinas Tenaga
kegiatan Disamping itu juga dapat terhadap informan kunci { Provinsi Riau tahap operasi Kerja = Propinsi
o menjadi bahan masukan | - (key - .informan) yaitu T setiap .~ setahun Riau i :
untuk - meningkatkan| ' pemuka dan tokoh sekali
aktifitas pengelolaan masyarakat. - Data - primer |.. ‘ :
secara rutin -~ dan dikumpulkan melalui
berkesinambungan = serta wawancara - ... . dengan
untuk ~meminimalisasi menggunakan . - pedoman
terhadap perubahan wawancara. i
kondisi lingkungan Data kuantitatif ~dianalisis | -
: dengan - teknik - -tabulasi|. |
-frekuensi -~ dan - tabulasi{. :
silang, dan data kualitatif| -
: : ik 13




Dampak : Parameter ) : Metode _um:_mam:m: Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
Penting Sumber Lingkungan Tujuan Rencana " Lokasi Jangka Wakiu &
No Yang Dampak Hidup yang | Femantauan Lingkungan Metode _um:ncauc_mz & Pemantauan mamaﬂcmw i Intansi Intansi Pelaporan
Dipantau - 'Dipantau Hidup Analisis Data :s_n.__”%__”wmz | Pemantauan | Pelaksana | - Pengawas
akan - dianalisis - dengan
i ‘Content Analysis
Dampak Kegiatan' . yang | Parameter Tujuan dari pemantauan | « Pengumpulan data dilakukan |Lokasi: Periode PT. ° PLN|BLH BLH Kabupaten
penting yang|menjadi “ sumber | lingkungan ini adalah - untuk melalui observasi langsung {pemantauan pemantauan ’ (Persero) .~ | Kabupaten - Bengkalis dan
periu dipantau | dampak  -adalah | yang dipantau | mengetahui * sejauhmana di ‘tapangan. 'Pemantauan |lingkungan lingkungan * : Bengkalis, BLH | BLH : Propinsi
adalah mobilisasi adalah - kegiatan ' pengeloiaan] " dilakukan dengan mencatat |adalah di Desa dilakukan - sekali Propinsi - Riau, | Riau :
: peningkatan . | peralatan - - dan | terjadinya lingkungan yang dilakukan volume transportasi ~ darat | Balal - Pungut  selama mobilisasl Polisi " -Lalu
bangkitan -lalu  material : peningkatan - | oleh pemrakarsa terhadap seflama - kegiatan | Kecamatan tenaga kerja Lintas, ;" Dinas
lintas dan bangkitan - lalu|dampak- . “ yang - telah] - berlangsung, - jumlah  dan Pinggir pada tahap Perhubungan
kerusakan lintas darat dan{dinyatakan - sebagai sebab - kecelakan - . yang |Kabupaten konstruksi - dan Kabupaten
‘{jalan kerusakan jalan | dampak negatif penting. | - terjadl. Disamping = - itu | Bengkalis dilanjutkan pada Bengkalis - dan
: o Disamping itu juga dapat dikumpulkan - -juga- - data | Provinsi Riau tahap - - operasi : Dinas
menjadi bahan  masukan sekunder - - dari Dinas LA setiap - . setahun Perhubungan
untuk ;- meningkatkan Perhubungan xmccum»mz sekali : Propinsi Riau
aktifitas : jm:om_o_mmz Bengkalis. ;
secara ..~ rutin dani .. Hasil pemantauan %mcc_ma i
berkesinambungan - serta dan dianalisis -~ secara S
; untuk meminimalisasi deskriptif : Lo
! terhadap . ._perubahan ! b
kondisi lingkungan
Dampak . Kegiatan " yang | Parameter Tujuan dari pemantauan} e - Pengumpulan data |Lokasi : Periode . - - . |PT.... PLN{BLH .-} BLH Kabupaten
penting yang | menjadi _sumber | lingkungan ... .- | ini - adalah - - untuk } - =~ dilakukan = """ melalui pemantauan .’ | pemantauan (Persero) Kabupaten . |Bengkalis dan
periu a.vmamc dampak - adalah |{yang  dipantau | mengetahul . - sejauhmana pengamatan _ di - lapangan |lingkungan dilakukan 1 (satu){ - - Bengkalis, BLH | BLH - Propinsi
adalah - mobilisasi - adalah kegiatan . . pengelolaan | - dengan :penggunaan - dust {dilakukan pada | kali dalam 3 (tiga) Propinsi - Riau, | Riau.
| penurunan peralatan . - dan {terjadinya lingkungan yang dilakukan supression control kemudian |jalur . bulan ..~ selama Polisi .- Lalu
kualitas udara { material - peningkatan . - | oleh pemrakarsa terhadap dianalisis di laboratorium. transportasi kegiatan - Lintas, - Dinas
(debu) -~ L intensitas debu | dampak  yang . telah| ' membandingkan - hasil }¥and . . dilalui | konstruksi Perhubungan .}
; dinyatakan sebagai| analisis dengan PP 41 |Pada kawasan berlangsung - Kabupaten’
dampak _ negatif . penting. Tahun - 1999 tentang pemukiman : ) Bengkalis - dan
Disamping itu juga dapat Pengendalian - Pencemaran | S€lama .proses Dinas - -
; ) menjadi bahan - masukan Udara di Lampiran (Baku konstruksi Perhubungan
untuk . .- meningkatkan Mutu - . Udara . Ambien berlangsung Propinsi Riau
aktifitas pengelolaan Nasional) . . . ; .
secara. . . rutin”  dan e
- berkesinambungan . serta ' ;
untuk - meminimalisasi .
o terhadap perubahan o
kondisi lingkungan °
Dampak Kegiatan . yang | Parameter - Tujuan dari- pemantauan | e Pengukuran - langsung . di Lokasi Periode PT. PLN|BLH BLH Kabupaten
penting yang | menjadi . sumber | lingkungan . {ini “adalah. unfuk lapangan am:nm: moc_a; pemantauan pemantauan - | (Persero) Kabupaten Bengkalis - dan
periu dipantau | dampak - adalah | yang dipantau { mengetahui  sejauh mana _.o<o_ Meter. = . lingkungan dilakukan 1 (satu) Bengkalis, BLH{BLH . Propinsi
adalah { mobilisasi adalah kegiatan pengelolaan ‘Data  dianalisis am_.am: dilakukan pada | kali dalam 3 (tiga) Propinsi Riau, | Riau
Peningkatan |peralatan . '.dan |terjadinya lingkungan yang dilakukan Bmacma_aoxmz " hasil |1k transportasi | bulan selama Polisi “Lalu y
kebisingan - - | material peningkatan oleh pemrakarsa terhadap ' pengukuran nm:nmz baku yang e_mﬁvm% kegiatan Lintas, ' Dinas
: 14




H R , , __uUma%mx . ) Parameter Sujan Recans- . Metode Wmimzﬁrms E:M”””Mws Hidup , ..:mgcm_ Pemantauan Lingkungan Hidup
en um S : P . . .
No <m:mo , Dmsww._” w___q%__wcwmmm Pemantauan Lingkungan |~ - Metode Pengumpulan & ‘Pemantauan ._ms_m_wmﬂumw__mcﬁ Intansi | . intansi  Pelaporan
Dipantau R Dipantau Hidup , - Analisis Data . . E:m__m%.wwma. ‘Pemantauan |- Pelaksana Pengawas p
(]
intensitas . dampak = yang . telah tingkat kebisingan (Kep Men | kawasan konstruksi o Perhubungan
kebisingan ~ |dinyatakan sebagai |- . LH No. 48 Tahun 1996) pemukiman berlangsung . | . Kabupaten
. " ‘{dampak negatif penting.} . - ‘ L o : . Bengkalis . dan
5 Disamping itu juga dapat Dinas .
menjadi bahan masukan ‘ Perhubungan
untuk meningkatkan Propinsi Riau
, - ; , , , S R aktifitas pengelolaan ; N
N : , , T . T I ‘ ‘ ‘ -l secara rutin - - dan ,
L : : oo ‘ : . T : s berkesinambungan serta
untuk - meminimalisasi
i ‘ : - : . i R : terhadap perubahan
, o - s e : " kondisi lingkungan
R . : B. '| OPERASI s : . . PR . . :
Dampak Kegiatanyang .| e Kualitas Tujuan dari pemantauan | Untuk kualitas udara ambien o Emisi di | Periode - PT.PLN BLH. . BLH Kabupaten
S , penting yang - { menjadi sumber: udara ini adalah untuk dilakukan pengambilan sampel! di sistem pemantauan (Persero) Kabupaten Bengkalis dan
L . - = { periu dipantau | dampak adalah - (emisi gas . | mengetahui sejauhmana | lapangan, kemudian dianalisis di pembangkit |dilakukan 1 (satu)| - o Bengkalis dan | BLH Propinsi
: | adalah pengoperasian . |.  buang): . {kegiatan pengelolaan laboratorium dan Selanjutnya .utama _-dan | kali dalam 3 (tiga) A BLH Propinsi | Riau :
penurunan .’ |sistem . S0, NO;, . {lingkungan yang . - dilakukan analisis secara . pelengkapn |bulan selama . Riau
o 1 kualitas udara | pembangkit .. - Total - | dilakukan oleh deskriptif . . ya - tahap operasi . : :
o L e L utama dan - Partikulat, .| pemrakarsa terhadap Sl S o Pemukiman ‘
: e . : .. .. |pelengkapnya Opasitas | dampak yang telah . terdekat .. NI IR NI I P
R o | e | o Kualitas | dinyatakan sebagai - T T T masing-
e T ; R - S . ‘udara - dampak negatif penting. . o . masing dua
- L s - . |- 1 ambien: |Disampingitujugadapat{ - .. oot titik -
‘ , T L : : ' CO, S0, |menjadi bahan masukan - . o ,
_ : , S NO,, PM,, |untuk meningkatkan
o aktifitas pengelolaan ) ] :
’ secararutindan . |7 R ..
) . |berkesinambungan serta . E o e ’
IR ‘ R P B 279 Juntuk meminimalisasi - oo
AR ) S : : N ~ - {terhadap perubahan S IR I ,
v R I . o j 2o vt kondist lingkungan R v c : 3
. Dampak Kegiatan  yang | Parameter - ] Tujuan dari pemantauan- | Metode pengumpulan data dan | « Sistem : Periode PT.PLN " |BLH = - BLH Kabupaten
penting yang | menjadi ~ sumber | lingkungan .. |ini adalah untuk .~ .| analisis data: < .. 2| 'pembangkit |pemantauan (Persero) Kabupaten Bengkalis dan
- | perlu dipantau | dampak ~ adalah | yang dipantau - | mengetahui sejauhmana -} » Pengukuran _ langsung . di |- utama  dan | dilakukan 1 (satu) Bengkalis dan ~ | BLH Propinsi
adalah - | pengoperasian | adalah tingkat | kegiatan pengelolaan | - lapangan dengan . Sound |- pelengkapn kali dalam 3 (tiga) ; ; BLH Propinsi ' | Riau
B , ‘ peningkatan |sistem = kebisingan ° lingkunganyang " . = * Level Meter. o ya.’ bulan selama . |Riau -
‘ o By ‘ - .| kebisingan - pembangkit - - |dilakukan oleh .| « Membandingkan hasil . | * Pemukiman tahap operasi :
utama danj pemrakarsa terhadap = -}~ pengukuran dengan baku - - terdekat e L R
pelengkapnya ' ~- | dampak yang telah ‘| tingkat kebisingan (Kep Men | “ B : ol I B B
: E . E . . ‘ : Q.=<wnwrm: mmumnm_; LH No. 48 Tahun ﬂoomv e o . A o . JE
AT B . : dampak negatif penting. ’ ) AP L S o : i
S . o ‘ ; ; : Disamping itu juga dapat R ; BN B :
S BN . : : , . C menjadi bahan masukan ) e - :




Metode _uo_:mamcm: _._:Q_E_._nm: Iacu

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

Dampak . Parameter . )
R : ; Tujuan Rencana - " Lokasi .
No _umu”mo ww__ﬂwm_” ﬂmm__wdmm“ Pemantauan Lingkungan Metode vmsncsuc_mz & ‘Pemantauan .._mz_mﬁﬂcimmwc & Intansi Intansi Pelaporan
‘ Dipantau . Dipantau I_acu -~ Analisis Data . - ,::w__w%h.mm: Pemantavan | Pelaksana | Pengawas .
pelengkapnya indeks negatif penting. 9&:«;8 -untuk . mengetahui - keberadaan i
keragaman, it juga dapat menjadi jenisjenis. nekton - (ikan) . di .
indeks = bahan masukan untuk perairan sekitar lokasi kegiatan.
dominansi dan . | meningkatkan akiifitas Data yang diperoleh kemudian
indeks pengelolaan secara rutin dan |. dianalisis secara deskriptif
keseragaman) - berkesinambungan serta B SR M ‘
serta neklon - ik meminimalisasi 4
R terhadap perubahan kondisi
lingkungan - v
Dampak Kegiatan yang - - | Parameter Tujuan dari pemantauan Survei ke lokasi proyek -untuk |Lokasl Periode - PT.PLN BLH , BLH Kabupaten
penting yang ' | menjadi sumber |lingkungan ini adalah untuk mengetahui fuas vegetasi alami | pemantauan pemantauan (Persero) Kabupaten Bengkalis dan
periu dipantau | dampak adalah - | hidup yang mengetahui sejauhmana . | yang tersisa.’ Analisis lingkungan dilakukan 1 B Bengkalis dan | BLH Propinsi *
adalah vo:novoam_m: dipantau - kegiatan pengelolaan vegetasi menggunakan metode |dilakukan pada ‘} (satu) kali “1BLH Propinsi - ‘|Riau -~ -
gangguan sistem . adalah - - -| lingkungan yang dilakukan | plot untuk mengetahul struktur, |2 titik (Gambar -| dalam 3 (tiga) : Riau B
vegetasi - pembangkit berubahnya oleh pemrakarsa terhadap | komposisi . dan ~indeks |2.1) { bulan selama (e
: utama dan struktur, dampak yang telah keanekaragaman flora di dalam | . .} tahap operasi. -
pelengkapnya komposisi dan | dinyatakan sebagai kawasan proyek. ¢
SRR indeks . | dampak negatif penting. - | Data yang diperoleh xw:..c&m:
keanekaragam = | Disamping itu jugadapat | dianalisis secara deskriptif . :
an flora menjadi bahan masukan ‘ ;
S0 v untuk meningkatkan . A o el e e
B S A Sl i | | gktifitas pengelolaan T T PR
; R secara rutin dan . . S
‘ berkesinambungan serta’ ,
untuk meminimalisasi - ;
’ terhadap perubahan - . i . -
kondisi lingkungan '
Dampak Kegiatan yang Parameter Tujuan dari pemantauan | -Pemantauan dilakukan dengan Lokasl Periode PT.PLN BLH BLH Kabupaten
penting yang . | menjadi sumber - | lingkungan ini adalah untuk : teknik . - sampling. - -Pemilihan /| pemantauan pemantauan (Persero) Kabupaten Bengkalis dan
perlu dipantau | dampak adalah - jyang dipantau - [ mengetahui sejauhmana responden dilakukan _dengan !lingkungan - i dilakukan 1 e Bengkalis dan | BLH Propinsi
adalah vo:novoam_ma falah tidak kegiatan pengelolaan teknik . Purposive . Sampling. | hidup adalah | (satu)kali. BLH _uav_:m_ Riau,
persepsi sistem terjadinya lingkungan yang dilakukan | Sampel adalah _avm_m rumah | Desa Balai dalam 6 (enam) ... |Riau
masyarakat . . | pembangkit keresahan oleh pemrakarsa terhadap | tangga - di wilayah ~ studi. {Pungut " bulan selama
S utama dan - masyarakat -~ -~ | dampak yang telah Disamping itu wawancara juga |Kecamatan tahap operasi -
pelengkapnya yang dapat dinyatakan sebagai dilakukan - terhadap” Informan | Pinggir - P B R
e meningkatkan {dampak negatif penting. /| kunci- (key informan). ‘ yaitu'| Kabupaten
persepsi negatif | Disamping itu juga dapat - | pemuka dan tokoh masyarakat. Bengkalis -
_ dan sebaliknya Data  kuantitatif * dianalisis |Provinsi m_m: » :

menjadi bahan masukan

semakin untuk meningkatkan dengan teknik tabulasi frekuensi | -
meningkatnya . | aktifitas pengelolaan dan tabulasi silang, dan data 3 :
persepsi positif |secara rutin dan kualitatif akan dianalisis dengan | = :

V masyarakat | berkesinambungan serta Content Analysis = .. : L ;
terhadap untuk meminimalisasi : R . . .
kegiatan terhadap perubahan 2 a3 .
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Metode Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

Dampak Parameter Tujuan Rencana Lokasi
Pentin Sumber Lingkungan i
No <m:um Dampak Iaﬂu <m:u Pemantauan Lingkungan Metode Pengumpulan & Pemantauan Lmzm__wﬂ%ow_mc & Intansi Intansi -
Dipantau Dipantau Hidup Analisis Data ::m_mﬁ%m: Pemantauas Pelaksana Pengawas P
kondisi lingkungan
Dampak Kegiatan yang Parameter Tujuan dari pemantauan Observasi lapangan, | Desa di sekitar | Periode PT. PLN BLH BLH Kabupaten
penting yang | menjadi sumber | lingkungan ini adalah untuk wawancara dengan penduduk |wilayah proyek | pemantauan (Persero) Kabupaten Bengkalis dan
perlu dipantau | dampak adalah | hidup yang mengetahui sejauhmana dan  data sekunder  di |serta di lokasi dilakukan 1 Bengkalis dan | BLH Propinsi
adalah pengoperasian dipantau kegiatan pengelolaan Puskesmas. pembangunan | (satu) kali BLH Propinsi Riau
gangguan sistem adalah tingkat | lingkungan yang dilakukan bangunan dalam 6 (enam) Riau
kesehatan pembangkit terjadinya oleh pemrakarsa terhadap utama dan bulan selama
masyarakat utama dan gangguan dampak yang telah penunjang tahap operasi
pelengkapnya kesehatan dinyatakan sebagai
masyarakat dampak negatif penting.
Disamping itu juga dapat
menjadi bahan masukan
untuk meningkatkan
aktifitas pengelolaan
secara rutin dan
berkesinambungan serta
untuk meminimalisasi
terhadap perubahan
kondisi lingkungan
Ditetapkan di : Bengkalis
Pada tanggal 118 Danuart 2613

4 -BUPATI

Y

IS

H. HERLIYAN SALEH

18







,“LAMPIRAN N |

S KEPUTUSAN BUPAT! BENGKAUS

- NOMOR 4y /\epvs /1 [ao13

. TENTANG |

L IZING 'LINGKUNGAN KEGlATAN PEMBANGUNAN
- PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA GAS (PLTG)/
" 'PEMBANGKIT  LISTRIK - TENAGA MESIN GAS
- (PLTMG) KAPASITAS 160 MW D! DESA BALAI
~“PUNGUT KECAMATAN PINGG|R KABUPATEN
 BENGKALIS

. PENDEKATAN'PENGELOLAAN LINGKUNGAN

. }Pendekatan Teknologl .

Pengoperasian Pengendall NOx Setiap boiler akan dilengkapi dengan NOx Low

- Bumer untuk memenuhl peraturan perundangan ||ngkungan di Indonesia.

PengoperaSIan Slstem Penanganan Abu

a Slstem Abu Terbang (Fly Ash) Setiap boﬂer akan dllengkap| dengan

Elektrostatlk Presipitator (EP)ﬁyang }dlkdesaln untuk menangkap abu terbang (fly
ash) dari aliran gas yang dikeluarkan ke atmosfer. ‘

b. Abu Dasar, Sistem abu dasar dilengkapi dengan Submerged- Scrapper

‘ Conveyor yang akan mengangkut abu dasar dari ruangan utama ke tempat

» penylraman selanjutnya dlmasukkan kedalam tiga buah tempat pemuat yang | i

berdamplngan untuk dlangkut ke tempat pembuanganl penimbunan abu. -

' Pengendallan Luasan Persebaran Emisi, Luasan  persebaran emisi dapat
ﬁdukendahkan melalui steel flue liner dalam cerobong (stack) yang berfungsi untuk
~ memperba|k| tarikan ﬂue gas dengan S|stem perbedaan tekanan karena ketinggian.

Pengendahan Keblsmgan . InstalaSI ini akan dllengkapl dengan peralatan

penguranganlpencegahan keblsmgan Perputaran mesin pada saat operasi akan
dlkurangl keblsmgannya dengan menggunakan peredam suara atau lapisan disain
akustik khusus. Selaln itu dllakukan perawatan dan pengujian peralatan peredam

ﬁkeblsmgan secara berkala. Pada batas lokasi instalasi kebisingan tidak akan lebih. |

dari 70 dBA (sesual baku mutu yang berlaku) pada siang hari (06.00 — 22. 00) dan
tldak Ieblh dari 65 dBA pada malam han (22 00 - 06.00).
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; 5 Pengoperas1an Unit_ Pengolahan lebah Cair, lebah cair yang dlmaksudkan
3 terdlrl dan Ilmbah domestlk dan hmbah dari proses produk3| pembangklt

r

6. lebah Domestlk lebah domest|k dan aktivitas tenaga kerja selama konstruksn
| maupun | operasmnal pembangk|t akan dimasukan dalam bak penampungan,
-selanjutnya - diolah dengan proses pengendapan (prellmlnary settlmg basin),
- oksidasi blologls dan desmfektan ' '

7 Pengelolaan Limbah Padat Abu terbang yang dltangkap dalam elektrostatik,
economlzer dan pemanas udara dan akan dnangkut secara pneumatlc ke tempat
’ penampungan (s:lo) untuk penylmpanan sementara :

8. ‘Pengelolaan Terhadap Transportasn * Mobilisasi 'peralﬂatan" dan material

s ‘mengaklbatkan terjadmya penmgkatan kecelakaan pengelolaan yang dilakukan
dengan mengatur kecepatan Iaju kendaraan dan pemasangan rambu-rambu B
lalulintas serta moblhsasn kendaran proyek tudak pada Jam-jam S|buk |

1+ B Pendekatan Sosial Ekonomi 7 7 |
‘ ' 7 ‘Pendekatan sosial ekonoml yang d'igunakan'i‘dala:m ‘r‘encana ,pengelolaan
.Imgkungan antara Ialn adalah e O N . |
1.- Berperanserta dalam proses mteraksn sosml yang komunlkatlf melalm diskusi dan
: pertemuan dlantaranya untuk membenkan mfonnasn terkait keglatan PLTG/PLTMG
dan mengehmlmr konflik sosial masyarakat yang mungkin muncul ‘ ‘
2. Mellbatkan masyarakat Iokal dalam keglatan PLTGIPLTMG yang sesual dengan v
- ketrampllan yang dimiliki. , | : :
3. Penerapan program CSR (Corporate Soc:al Respons:blllty)

-C. Pendekatan Instntusn : R ‘ : L ;
\L 4 L Pendekatan InStItUSI merupakan pendekatan pengelolaan llngkungan yang

‘ bertUJuan agar RKL ini dapat dllaksanakan secara terpadu antar berbagal instansi dan
: kelembagaan (pelaksana pengawas) dan aspek keterkaltannya Pendekatan lnstltu3|
“akan dllakukan dengan cara-cara sebagal benkut ' ‘

1. Jaminan dari pemrakarsa bahwa pelaksanaan keglatan akan dllakukan dengan

mengikuti peraturan—peraturan d| bldang Imgkungan hldup, balk yang bersnfat lokal,
reglonal maupun nasnonal : :
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Ikut berperanserta bersama aparat setempat dalam melakukan sosialisasi kegiatan
kepada masyarakat, terutama yang berada di sekitar PLTG/PLTMG.

Mengadakan kerjasama dengan instansi terkait untuk melaksanakan pengelolaan
lingkungan hidup dengan cara koordinasi lintas sektor sampai tingkat desa.
Melaksanakan pengawasan terhadap hasil upaya-upaya pengelolaan lingkungan
oleh instansi yang berwenang.

Membuat laporan hasil pengelolaan dan pemantauan lingkungan secara berkala
kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

Ditetapkan di : Bengkalis
Pada tanggal S @ Janvary 2013

_-BUPATI BENG |s'¢

SALEH
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